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ABSTRACT

Human resources are the most important driving element in the context of achieving
company goals. Company goals with good results need good performance as well. The quality
of human resources is reflected in their performance within the company if managed properly,
such as how each employee is involved in the plan with the goals and objectives of the
department and company. With high employee performance in a company, the company's
overall performance will also increase and this of course provides benefits for the company.
This study aims to analyze the impact of performance management systems on employee
performance. In this study using the method of literature study. The results of the study show
that the impact of the performance management system greatly influences employee
performance. Good employee performance depends on the stages of Zmanagement including:
Planning, Managing/Supporting, Reviewing/Appraising, and Delving/Rewarding.

Keywords: human resources, employee performance, performance management
system.

ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan unsur penggerak yang paling penting dalam
rangka pencapaian tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan dengan hasil yang baik perlu
adanya kinerja yang baik pula. Kualitas sumber daya manusia tercermin dari kinerjanya
dalam perusahaan apabila dikelola dengan baik, seperti bagaimana masing-masing karyawan
terlibat dalam rencana tersebut dengan tujuan dan sasaran departemen dan perusahaan.
Dengan tingginya kinerja karyawan dalam suatu perusahaan maka kinerja perusahaan
secara keseluruhan pun akan mengalami peningkatan dan hal ini tentu saja memberikan
keuntungan bagi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak sistem
manajemen kinerja terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini menggunakan metode
studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan dampak sistem manajemen kinerja sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang baik tergantung pada
tahapanZmanajemen diantaranya : Planning, Managing/ Supporting, Riview/ Appraising, dan
Depeloving/ Rewarding.

Kata kunci : sumber daya manusia, kinerja karyawan, sistem manajemen Kinerja.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam pengelolaan
suatu perusahaan.Hal ini dibutuhkan agar perusahaan dapat mengelola organisasinya
secara optimal sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Kinerja
karyawan adalah masalah utama dalam sebuah perusahaan. Kinerja Kepuasan karyawan
tidak terjadi secara instan; melainkan merupakan hasil dari evaluasi yang berkelanjutan.
Hasil atau prestasi kerja pegawai disebut sebagai kinerja pegawai, dan diukur dari se gi
kualitas dan kuantitas sesuai denganstandarkerja organisasi.Pencapaian tujuan organisasi
akan dipengaruhi oleh hasil yang sangat baik atau kinerja karyawan. Evaluasi kinerja dan
kinerja karyawan terkait erat. Untuk memastikan kinerja atau tingkat keberhasilan
karyawan, tinjauan kinerja diperlukan. Hasil evaluasi kinerja dapat digunakan untuk
keputusan tentang sumber daya manusia, evaluasi, dan umpanbalik. Tujuan utama evaluasi
kinerja adalah untuk meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan dengan
meningkatkan kinerja individu karyawan. Karyawan akan tampil lebih baik ketika mereka
menerima kritik yang membangun karena itu akan menunjukkan bahwa mereka dihargai
atas pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan demikian, pencipta akan memimpin sebuah
tulisan yang berkonsentrasi pada efek pelaksanaan kerangka dewan pada kinerja pekerja.

TINJAUAN LITERATUR
Sistem Manajemen Kinerja
A. Pengertian Manajemen Kinerja

Manajemen kinerjamenurut Gary Dessler (2015: 331), manajemen kinerja adalah
prosedur berkelanjutan untuk menentukan, mengevaluasi, dan meningkatkan kinerja
individu dan tim, serta menyelaraskan kinerja tersebut dengan tujuan organisasi. Kinerja
juga mengacu pada kualitas dan kuantitas hasil seseorang sesuai dengan tanggung
jawabnya. Tingkat pendidikan seseorang, inisiatif, pengalaman kerja, dan motivasi
karyawan semuanya berdampak pada kinerja mereka. Diharapkan hasil kerja seseorang
juga akan menghasilkan hasil kerja yang berkualitas dan memberikan umpan balik bagi
individu tersebutuntuk aktif melakukan pekerjaannya. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh
pendidikannya karena dapat memberikan wawasan yang lebih luas untuk proyek dan
inovasi dan kemudian mempengaruhi kinerjanya.

B. Manfaat Manajemen Kinerja

Manfaat manajemen Kkinerja menurut Kaswan (2016: 4), memiliki beberapa
manfaat: (1) perbaikan kinerja dalam rangka mencapai keefektifan organisasi, tim,
dan individu (2) Pengembangan karyawan dalam hal kompetensi dan
kapabilitas individu serta tim (3) Pemuasan kebutuhan dan harapan semua
stakeholder organisasi (4) Komunikasi dan keterlibatan manajer dengan karyawan (5)
Memastikan setiap pekerjaan karyawan berkontribusi bagi sasaran kelompok kerja.

C. Tujuan Manajemen Kinerja

Tujuan manajemen kinerja menurut Kaswan (2016: 20), dirancang untuk
mencapaizsatu atau lebih dari tiga tujuan utama: (1) Mendorong pencapaian dan
peningkatan hasil bisnis (2) Mengembangkan kapabilitas organisasi dan individu (3)
Menentukan perbedaan tingkat kinerja karyawan sebagai sarana untuk menentukan
imbalan, baik berupa kompensasi, penugasan khusus, maupun penghargaan dalam bentuk
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lainnya.

D. Tahapan Manajemen Kerja
1. Planning

Planning atau perencanaan diisi dengan pengarang yang bersifat praktis guna
merencanakan target yang hendak dicapai, kapan waktu yang tepat serta bantuan
apa yang sekiranya perlu diberikan. Targetmemiliki sifat yang realistis, bisa dicapai, tidak
terlalu tinggiatau punrendah, serta jelas sasaran dan rentang waktunya pencapaiannya.
Sebuah target pun harusjelasapa yang hendak dicapai, bagaimana langkah mencapainya,
serta terukur dan dapat dipahami keberhasilannya oleh orang lain.
2. Managing/ Supporting

Tahap kedua dari manajemen kinerja ini berfokus pada penerapan monitoring
ataupun manajerial pada proses jalanya Kkerja organisasi. Berfokus pada dukungan,
pengendalian, serta pengaturan agar tetap sesuai rencana yang telah ditetapkan.
Ketetapan tersebut didapatkan dari kriteria maupun proses kerja yang sesuai
dengan prosedur.
3. Riview/ Appraising

Review dilakukan dengan melakukan pengulangan ulasan kinerja yang dilaksanakan
pegawai sebelumnya. Kemudian, kinerja diukur dan dinilai. Pada tahan review,terdapt data
yang harus mendukung argumen dan manajer sebagai evaluator, harus bertindak secara
objektif.
4. Depeloving/ Rewarding

Fokus dalam tahap ini terletak dalam pengembangan serta penghargaan pada kinerja

yang telah dilakukan oleh karyawan. Hasi evalusasi menjadi penentu dalam tahap ini, serta
keputusan apayang hendakdiambil selanjutnya oleh pihak evaluator. Keputusan tersebut
memiliki hasil berupa langkah perbaikan, pemberian penghargaan, penetapan anggaran,
ataupun melanjutkan kinerja yang telah dilakukan sebelumnya.

Kinerja Karyawan

Kinerja merupakansuatu pencapaianberhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Informasi tentang kinerja organisasi adalah hal yang sangat penting yang
digunakan untuk mengevaluasiapakah proses kinerja yang dilakukan organisasi selama ini
sudahzsejalan denganztujuan yang diharapkanzatau belum. Hakim (2006) mendefinisikan
kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan peran
atau tugas individutersebut dalam suatu perusahaan pada suatu periode waktu tertentu,
yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan
dimana individu tersebut bekerja.Menurut Gibson 1997, Kinerja adalah sebagai hasil dari
pekerjaan yang terkait dengan tujuan organisasi seperti: kualitas, efisiensi dan
kriteria efektivitas kerja lainnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif deskriftif dengan
menggunakan data  sekunder sehingga  dapat disebut pula dengan penelitian
kepustakaan atau library research. Penelitian ini didukung dengan data sekunder
yang penulis peroleh melalui bahan kepustakaan seperti buku-buku, literature, artikel,
majalah, atau bahkan melalui media elektronikyang digunakan untuk memperoleh bahan-
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bahan yang bersifat teoritis dan dipergunakansebagai dasar dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu studi
pustaka yaitu =~ melakukan inventarisasi ~ terhadap bahan-bahan yang diperlukan
dalam penelitianini seperti bahan-bahan sekunder dan bahan-bahan tersier yang berkaitan
dengan topik penelitian. Teknik analisis data yaitu proses penyederhanaan data-data ke
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.

PEMBAHASAN
Dampak Sistem Manajemen Kinerja Terhadap Kinerja Karyawan
A. Planning

Kinerjakaryawan yaitu hasil kerja karyawan dalam pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan untuk mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi. Dibutuhkan
banyak faktor yang dibutuhkan karyawan untuk berkontribusi pada organisasi untuk
menarikdan mempertahankan karyawan berkinerja tinggi. Rancangan sistem manajemen
kinerja adalah salah satu hal yang berdampak pada seberapa baik karyawan melakukan
pekerjaannya. Contoh perencanaan strategis dan keterlibatan karyawandapat ditemukan di
beberapa di antaranya. Pemilihan tujuan organisasi adalah proses perencanaan strategis,
atau perencanaan strategis. menentukan kebijakan, strategi, dan program strategis yang
diperlukan untuk tujuan tersebut; dan mencari tahu bagaimana memastikan strategi dan
kebijakan telah dilaksanakan. Sedangkan employee engagement adalah keterikatan
emosional karyawan terhadap perusahaandan tujuannya. Karyawan akan memiliki tujuan
kerja yang jelas, teratur, dan terorganisir sebagai hasil dari perencanaan ini.

Contoh perencanaan bisnis meliputi: mencari tahu target pasar, memikirkan dan
memutuskan strategi untuk mencapai target pasar yang telah ditentukan sebelumnya,
mencari tahu sumber daya apa yang dibutuhkan, dan menetapkan tujuan seberapa baik
kinerja perusahaan. Dengan cara ini, setiap pekerja akan mengetahui rencana yang akan
mereka lakukan saat bekerja secara de facto. Untuk mengimplementasikan rencana ini,
diperlukan kinerja karyawan yang maksimal.

B. Managing/ Supporting
Terdapat beberapa bentuk managing/ suporting yang dapat diberikan dari
dan kepada rekan kerja atau karyawan. Diantaranya:

1. Dukungan emosional, yang dimaksud dukungan emosional adalah empati
kepada rekan kerja lainnya ketika mengalami permasalahan. Hal ini bisa dengan
menjadi pendengar yang baik dan tidak menghakimi secara sepihak saat rekan kerja
bercerita tentang masalah yang dihadapi.

2. Pertolongan atau bimbingan. Contoh sederhananya adalah saling menolong saat
mengerjakan proyek dalam tim. Memang masing-masing individu punya
perannya dalam tim, tapi tidak ada salahnya saling membantu agar tujuan dapat
berjalan lancar. Bentuk dukungan sosial ini penting, karena bukan hanya untuk
menyelesaikan sebuah proyek, tapi menumbahkan rasa percaya, kinerja dan kerja
sama masing masing karyawan.

3. Berbagi informasi

Untuk mendukungkinerja karyawan kadangkala kita membutuhkan atau sekedar berbagi
informasi kepada karyawanlainnya. Hal ini dilakukan untuk bertukar pendapat serta
membagikan berbagai macam solusialternatif dari masing masing orang. Sehingga jika
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suatu saat ada masalah akan dapat terpecahkan.

C. Riview/ Appraising

Review dilakukan dengan melakukan pengulangan ulasan kinerja yang
dilaksanakan pegawai sebelumnya. Kemudian, kinerja diukur dan dinilai. Pada
tahan review, terdapt data yang harus mendukung argumen dan manajer sebagaievaluator,
harusbertindak secara objektif. Adapun manfaat daritahap iniadalahuntuk menilai kinerja
karyawan sehingga untuk karyawan yang performa atau kinerja Kkerjanya kurang
bagus akan dapat di evaluasi. Kemajuan dari suatu perusahaan dilihat dari
kinerja karyawan yang baik, untuk itu appraising dilakukan.

D. Depeloving/ Rewarding

Kinerja karyawan yang baik tidak terlepas dari usaha individu dan dorongan dari
perusahaan tempat iya bekerja, untuk itu bagi karyawan yang kinerjanya baik biasanya
akan mendapat sebuah reward atau penghargaan yang diberikan dari tempatnya
berkerja sebagai bentuk apresiasi usahanya. Adapun berbagai bentuk rewarding
diantaranya berupa kenaikan pangkat, gaji ataupun yang lainnya.

E. Faktor Eksternal Terkait Kondisi Lingkungan

Karyawan sangat memperhatikan lingkungan kerjanya dalam hal kenyamanan
pribadi dan kemudahan dalam melakukan pekerjaan dengan baik, sehingga dapat
berdampak padakinerja. Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik adalah dua
jenis lingkungan kerja. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi dengan menciptakan
lingkungan kerja yang positif. Moral dan motivasi karyawan juga dipengaruhi oleh
lingkungan kerja non fisik dan fisik. Jika tempat kerja menyenangkan dan nyaman,
karyawan secara alamiakan bekerjalebih baik, yang akan membantu perusahaan mencapai
tujuannya.

Permintaan akan keterampilan intelektual bervariasi berdasarkan pekerjaan.
Kapasitas intelektual seorang karyawan berkorelasi dengan kinerja mereka. Karyawan
membutuhkan lebih banyak kecerdasan untuk menyelesaikan pekerjaan yang lebih sulit.
Kemampuan intelektual dan keahlian kompetensi seorang karyawandapat berdampak pada
kinerja mereka. Pekerja yang kompeten mampu dan mau menyelesaikan tugas yang
dihadapi, melaksanakan tugas dengan tenang dan percaya diri, memandang pekerjaan
sebagai kewajiban yang harus dilakukan dengan jujur, dan secara terbuka meningkatkan
kualitas diri sendiri melalui proses pembelajaran. Akibatnya, kinerja mereka akan
meningkat sejalan dengan pekerjaan mereka.

Pada akhirnya, keterampilan yang digerakkan oleh perwakilan harus dapat
membantu kerangka kerja yang ada di dalam organisasi dalam menghadapi perubahan iklim
bisnis yang semakin kejam dan serius. Kinerja pegawai akan dipengaruhi oleh kompetensi
yang tinggi. Kinerja organisasi secara keseluruhan akan sangat dipengaruhi oleh kinerja
karyawan yang tinggi.

KESIMPULAN

Kinerja karyawanyaitu hasil kerja karyawan dalam pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan untuk mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi. Untuk
memperoleh karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi bagi organisasi tidaklah mudah
karena dibutuhkan banyak sekali faktor yang perlu dikontribusikan oleh karyawan pada
organisasi. Diantara faktor tersebutyang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu planning
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dari sistem manajemen kinerja. Selain itubentuk managing/ suporting yang dapat

diberikan dari dan kepada rekan kerja atau karyawan diantaranya dukungan emosional,
bimbingan, berbagi informasi. Selanjutnya review dilakukan dengan
melakukan pengulangan ulasan kinerjayang dilaksanakanpegawai sebelumnya. Kemudian,
kinerja diukur dan dinilai. Kinerja karyawan yang baik tidak terlepas dari usaha
individu dan dorongan dari perusahaan tempat iya bekerja, untuk itu bagi karyawan
yang kinerjanya baik biasanya akan mendapat sebuah reward atau penghargaan yang
diberikan dari tempatnya berkerja sebagai bentuk apresiasi usahanya.
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